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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam meningkatkan peran sebagai bangsa yang berada ditengah-tengah masyarakat dunia, Indonesia harus memiliki kualitas sumber daya manusia yang unggul, yang dapat berkompetisi dengan bangsa-bangsa lain. Tentu saja pencapaian kualitas sumber daya manusia tersebut hanya akan dicapai melelui penyelenggaraan pendidikan yang bermutu, yaitu melalui: manajemen pendidikan yang baik, efisiensi pengelolaan pendidikan, relefansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat, peningkatan profesionalisme guru, dan lain sebagainya. Sekalipun dikembangkan corak pendidikan yang berkualitas yang lebih berorientasi pada kompetensi peserta didik, namun kenyataannya ini tidak mengurangi arti dan peran guru dalam proses pendidikan. Pada pola pendidikan apapun eksistensi guru tetap penting jika bukan dominan. Guru tetap merupakan unsur dasar pendidikan yang sangat berpengaruh terhadap proses pendidikan itu sendiri, terlebih lagi penciptaan sumber daya yang berkualitas. 

Guru  merupakan komponen  yang  paling  berpengaruh  terhadap  terciptanya proses  dan  hasil  pendidikan  yang  berkualitas. Oleh  karena  itu  upaya  perbaikan apapun  yang  dilakukan  untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan  tidak  akan memberikan  sumbangan  yang  signifikan  tanpa  didukung  oleh  guru  yang profesional dan berkualitas. Sebagai  pengajar  atau  pendidik  guru  merupakan  salah  satu  faktor  penentu keberhasilan  setiap  upaya  pendidikan. Adanya  peningkatan  dalam  mutu  pendidikan  tidak  terlepas  dari  peran  guru sebagai unsur utama dalam keseluruhan proses pendidikan. Guru mempunyai tugas untuk membimbing, mengarahkan dan  juga menjadi  teladan yang baik bagi para peserta didiknya maka dari itu, dengan setumpuk tugas serta tanggung jawab yang diembannya guru mampu menunjukkan  bahwa dia mampu menghasilkan kinerja yang baik demi terciptanya pendidikan yang bermutu.
Meskipun demikian, harus diakui bahwa peran dan tanggung jawab guru dalam proses pendidikan berkualitas tidaklah ringan. Guru tidak hanya ditekankan untuk mengasai materi pembelajaran, tetapi juga pada penanaman (investasi) nilai-nilai kepribadian, moral dan spiritual untuk ditrasformasikan kepada peserta didik. Peran guru bukan saja sebatas pengajar tetapi sekaligus sebagai pembimbing, pelatih dan bahkan “pencipta” perilaku peserta didik. Aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik harus menjadi fokus utama pendidikan yang di didik. Tiga aspek ini yang menjadi sasaran utama guru dalam mentrasformasikan ilmu dan nilai yang dikandung didalamnya. Simpul dari pernyataan di atas adalah profesionalisme atau kompetensi professional seorang guru terhadap bidangnya. “Profesi dipilih karena panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu. profesi dipilih karena dirasakan sebagai kewajiban; sepenuh waktu maksudnya bukan part-time.

Salah satu butir dalam kode etik guru berbunyi, dinyatakan bahwa:

Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang berhasilnya proses belajar mengajar. Oleh karena itu, guru harus aktif mengusahakan suasana yang baik itu dengan berbagai cara, baik dengan penggunaan metode belajar yang sesuai, maupun penyediaan alat belajar yang cukup, serta pengaturan organisasi kelas yang mantap, ataupun pendekatan lainnya yang diperlukan.

Maksudnya bahwa seorang guru yang berkompetensi profesional selalu mendasarkan aktifitas keguruannya pada ketujuh aspek di atas sehingga guru akan berupaya untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas. berdasarkan alasan tersebut, maka profesionalme sangat penting bagu guru dalam interaksi edukatif.

Guru adalah sosok profesional yang menjadikan sekolah sebagai transformasi nilai-nilai bagi anak didiknya, baik nilai-nilai budaya yang terdapat dalam masyarakat maupun nilai-nilai keagamaan. Lingkungan sekolah harus dikelola secara baik agar siswa dimungkinkan mendapatkan pengalaman-pengalaman belajar dalam suasana yang menyenangkan. Karena itu sekolah disamping sebagai tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, juga dipandang sebagai lingkungan terjadinya interaksi guru dan siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Profesi guru berhubungan dengan anak didik, yang secara alami memiliki persamaan dan perbedaan. Tugas melayani orang yang beragam sangat memerlukan kesabaran dan ketelatenan yang tinggi, terutama bila berhubungan dengan peserta didik yang masih labil emosinya. Untuk itu, guru dalam hal ini baik secara pribadi maupun berkelompok dituntut untuk senantiasa meningkatkan mutu profesinya. 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang memberi pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran; kuliah pada semua jalur, jenis dan jenjang pendidikan”.
 Salah satu yang menjadi fokus pengembangan guru adalah aspek kepribadian, moral, kebiasaan dan tingkah laku peserta didik. Kepribadian menjadi salah satu hal yang memiliki nilai tinggi bagi kepribadian seseorang. Karena baik buruknya perbuatan seseorang ditentukan oleh kepribadiannya. Sejalan dengan dasar dan tujuan pendidikan yang Islami sebagaimana penjelasan di atas, maka metode pendidikan yang Islami bertolak dari pandangan yang melihat manusia sebagai sasaran pendidikan yaitu makhluk yang yang dimuliakan Allah memiliki perbedaan dari segi kapasitas intelektual, bakat dan kecenderungan, memiliki sifat-sifat yang positif dan sifat-sifat yang negatif, keterbatasan dan setrusnya.

Anak harus dilatih dan dididik dengan sabar dan penuh kasih sayang, adil, bijaksana, sabar, pemaaf, demokratis agar mereka dapat tumbuh sesuai dengan apa yang diajarkan oleh lingkungan keluarganya. Anak yang merasakan pengayoman dari lingkungan keluarga akan selalu mempertahankan eksistensi keluarganya, sebaliknya anak yang kehilangan kasih sayang akan cenderung mencari kesenangan diluar lingkungan keluarga yang kemungkinannya berakibat buruk bagi perkembangan mental dan kepribadian sang anak.

Kepribadian adalah pokok dari tingkah laku seseorang yang akan berguna bagi pembangunan umat manusia. Bila kepribadian rusak maka rusak pula bangunan umat tersebut. Karena kepribadian yang menentukan aktivitas individu. Setiap aktivitas individu pastilah ditentukan oleh kepribadian yang melekat pada dirinya dan aktivitas itulah yang dinamakan dengan kepribadian atau tingkah laku. Pembinaan kepribadian menjadi tanggungkawab oleh pemeritah, sekolah, keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, dalam sekolah harus dipastikan penanaman nilai-nilai kepribadian harus diutamakan. Dalam pendidikan anak baik yang diselenggarakan oleh keluarga, sekolah maupun sekolah nilai kepribadian menjadi utama. Masalah Kepribadian adalah masalah perbuatan,berkenaan dengan hal tersebut dibawah ini akan dituliskan bagaimana anugerah yang Allah berikan kepada Nabi Muhammad SAW berupa kepribadian yang agung, sebagai berikut:“dan sesungguhnya Muhammad Benar-benar berbudi pekerti yang agung. 

Khususnya pada lingkungan sekolah, pendidikan kepribadian dalam menjadi tanggung jawab sekolah khususnya guru, karena guru dipandang sebagai panutan dan idola bagi siswa-siswanya. Maka sepatutnya guru sebelum mengajarkan kepada anak didiknya, guru telah memiliki sikap atau perangai yang baik. Dengan demikian keteladanan guru dalam berkepribadian merupakan salah satu ukuran keberhasilan pembinaan kepribadian siswa pada lingkungan sekolah. 
Berkaitan dengan penjelasan di atas, maka berdasarkan data awal penelitian, penulis menemukan hal menarik dalam pembinaan kepribadian anak. Guru berperan dalam meningkatkan kepribadian Islami siswa dengan menerapkan bentuk-bentuk pembinaan akhlak yaitu pendidikan dengan kasih sayang, keteladanan, pemberian nasehat. Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas peneliti ingin lebuh menjelaskan secara ilmiah bagaimana peran guru dalam meningkatkan kepribadian Islami pada siswa di SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian dalam skripsi ini adalah Bagaimanakah Peran guru dalam meningkatkan kepribadian Islami siswa SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe?.
C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah peran guru dalam meningkatkan kepribadian Islami di SDN Anggopiu?

2. Bagaimanakah usaha guru dalam meningkatkan kepribadian Islami di SDN Anggopiu?

3. Bagaimanakah bentuk-bentuk peningkatan kepribadian Islami murid di SDN Anggopiu?
D. Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan presepsi dan kesalahan penafsiran tentang judul skripsi ini, maka penulis perlu menjelaskan judul yang dianggap penting, yaitu:

1. Peran guru adalah fungsi dan langkah-langkah guru yang ditempuh untuk membina, membimbing, mengarahkan, memperbaiki sikap dan meningkatkan kepribadian Islami siswa.
2. Kepribadian yang Islami adalah perangai atau tingkah laku siswa yang sesuai dengan aturan hidup Islam, menuju perilaku yang mencerminkan perilaku ajaran-ajaran Islam. Kepribadian Islami yang dimaksudkan adalah menghargai guru, menyayangi teman, memiliki sopan santun, bertutur kata yang baik, perilaku religius dalam lingkungan sekolah (mengucapkan salam, berdoa sebelum makan dan belajar).
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara obyektif peran guru dalam meningkatkan kepribadian Islami siswa di SDN Anggopiu Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan kepada sekolah, khususnya bagi guru-guru untuk meningkatkan pembinaan kepribadian siswa-siswanya.

b. Sebagai informasi awal  bagi peneliti selanjutnya  yang tertarik dengan masalah penelitian ini untuk diungkapkan lebih jauh dan mendalam.

c. Sebagai bahan masukan kepada pendidikan secara umum bahwa guru memiliki peran yang tinggi terhadap perubahan kepribadian peserta didik.
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